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Abstrak  
Penelitian ini merealisasikan sebuah aplikasi pencatat kehadiran otomatis menggunakan mekanisme 
pengenalan wajah. Metode pengenalan yang dipakai adalah metode Eigenface dengan algoritma Haar 
Cascade yang mampu mendeteksi dengan cepat dan real-time wajah manusia. Parameter pengujian 
yang dilakukan meliputi tiga kondisi yakni pengujian terhadap tipe wajah, terhadap jarak ke objek, 
dan terhadap delay waktu pembacaan objek. Seluruh kondisi tersebut mengacu pada tingkat 
keakuratan yang dinyatakan dalam TAR (True Acceptance Rate). Hasil pengujian menunjukkan nilai 
TAR pada tipe wajah berkacamata yakni 100%, sedangkan yang tidak berkacamata memiliki nilai 
TAR 93,5%. Pada pengujian kedua terhadap jarak antara smartphone dan wajah, menunjukkan nilai 
TAR pada jarak 20 cm yakni 57%, sedangkan pada jarak 30 cm memiliki nilai TAR 56%. Pada 
pengujian terhadap delay pembacaan wajah, didapatkan hasil rata-rata delay sebesar 3,93 detik.  
 
Kata kunci : kehadiran, wajah, Eigenface, smartphone  
 

Abstract  
In this study, an automatic attendance recording application was realized using the face recognition 
method. The recognition method used is the Eigenface method with the Haar Cascade algorithm which 
is able to detect quickly and real-time human faces. The parameters of the test include three conditions, 
namely the test of the face type, the distance to the object, and the time delay of reading the object. 
All of these conditions refer to the level of accuracy stated in the TAR (True Acceptance Rate). The 
test results show that the TAR value on the face type with glasses is 100%, while those without glasses 
have a TAR value of 93.5%. In the second test of the distance between the smartphone and the face, 
the TAR value showed at a distance of 20 cm is 57%, while at a distance of 30 cm had a TAR value 
of 56%. In testing the face reading delay, the average delay is 3.93 seconds. 
  
Keywords: attendance, face, Eigenface, smartphone  
 
 
 

1.    PENDAHULUAN  

 Face recognition atau pengenalan wajah adalah teknologi komputer yang memungkinkan 

kita untuk mengidentifikasi atau memverifikasi wajah seseorang melalui sebuah gambar digital [1], 

[2]. Pengenalan sistem wajah ini sudah banyak digunakan pada aplikasi biometrik selain retina mata, 

sidik jari, dan iris mata [3], [4].  

 Seiring perkembangan teknologi yang telah ada, hasil penelitian berkaitan dengan aplikasi 

pencatat kehadiran otomatis yang telah direalisasikan dan dilaporkan pada beberapa studi.  Penelitian 

aplikasi kehadiran berbasis RFID telah diusulkan pada studi  [5]–[7]. Namun demikian, kartu RFID 

masih memiliki kekurangan antara lain pengaruh logam yang dapat interferensi gelombang radio dan 

tag mudah rusak sehingga tidak terdeteksi [8]. Kemudian penelitian lain mengusulkan sistem presensi 

menggunakan sidik jari (fingerprint) yang terintegrasi dengan web service [9], [10]. Namun demikian 

sidik jari dapat dengan mudah dipalsukan [11]. Selain itu sidik jari masih memiliki kekurangan yaitu 
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kondisi jari harus dalam keadaan bersih, jika tidak biasanya sistem sulit untuk mencocokkan atau 

membaca data sidik jari. Penelitian aplikasi sistem presensi lainnya diusulkan oleh A. R. Safitri and 

L. A. Sholikhan [12],  membahas sistem presensi dosen menggunakan QR-Code scanner berbasis 

android. Namun demikian, QR-Code juga cenderung mudah untuk di-copy atau dipalsukan untuk 

kepentingan tertentu. 

 Aplikasi presensi yang dijelaskan diatas mempunyai kekurangan masing-masing, untuk 

mengatasi masalah tersebut maka pada penelitian ini mengembangkan sebuah sistem presensi 

menggunakan identifikasi pengenalan wajah. Aplikasi presensi menggunakan biometrik wajah telah 

dikembangkan pada beberapa studi [13]–[15]. Namun aplikasi tersebut berjalan menggunakan 

personal komputer sehingga memerlukan biaya tinggi untuk implementasi. Oleh karena itu pada 

penelitian ini diusulkan sebuah sistem presensi berbasis Android mobile yang dikembangkan melalui 

aplikasi open source. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah sistem presensi 

agar lebih efisien untuk diterapkan. 

  

2.    PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM  

2.1    Kebutuhan Perangkat  

 Perancangan sistem ini membutuhkan beberapa dukungan dari perangkat keras dan 

perangkat lunak agar sistem dapat berjalan dengan baik. Adapun perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dibutuhkan selama perancangan, yaitu:  

1. Laptop  

2. Handphone Oppo F5 dengan versi Android minimum Android 7.1.1 ‘Nougat 7.0’ 

3. Android Studio  

4. Java 

2.2    Alur Kerja Sistem  

 Ringkasan alur sistem presensi menggunakan pengenal wajah berbasis opencv dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar 1. Skema presensi berbasis pengenalan wajah 

 
Detail alur kerja sistem ini disajikan pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Alur kerja sistem 

 
 

2.3    Realisasi rancangan desain dan fitur menjadi Aplikasi  

Rancangan desain dan fitur yang telah dibuat,diimplementasikan dengan menuliskan syntax-syntax 

agar menjadi sebuah aplikasi.Beberapa syntax yang ada pada beberapa fitur yg dapat direalisasikan 

menjadi aplikasi antara lain:  

a) Membuka Aplikasi Cek versi android, jika versi lebih tinggi dari Lollipop akan meminta 

permission untuk mengakses storage melalui method “requestForSpecificPermission()”, 

jika permission sudah ada maka dapat langsung menjalankan method “loadOpenCV()” 

untuk menginisiasi module openCV. Setelah inisiasi modul opencv, maka selanjutnya 

menjalankan fungsi “postListener”, pada fungsi ini terdapat mehtod “getFile()” dari module 

firebase storage untuk mendownload file gambar dari storage firebase dan disimpan pada 

local storage di android, pada saat fungsi dijalankan, akan muncul dialog tunggu pada 

aplikasi. Sebelum disimpan, gambar yang didapat dari storage firebase dirubah menjadi 

warna putih abu-abu dan memotong foto pada area wajah. 

b) Menu daftar wajah, pengguna akan diarahkan ke menu pin, pengguna harus memasukkan 

pin kemudian menekan tombol dan akan menjalankan fungsi seperti pada gambar dibawah. 

jika pin benar (111 atau 222) maka akan diarah kan ke laman daftar wajah. Pada laman daftar 

wajah, ketika laman terbuka, aplikasi akan memuat daftar pengguna yang sudah terdaftar 

menggunakan fungsi dibawah. Fungsi ini dijalankan menggunakan modul firebase untuk 

mengambil data pada realtime database menggunakan method “addValueEventListener”, 

method ini akan terpanggil sekali saat inisiasi fungsi dan akan terpanggil kembali ketika ada 

perubahan data pada firebase realtime database. 
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c) Register wajah, menu ini membutuhkan permission untuk mengaktifkan kamera, jika 

permission nya sudah disetujui oleh pengguna, kamera sudah dapat digunakan dan akan 

menginisiasi modul opencv dengan memanggil method “InitOpenCV()”.Saat kamera aktif, 

aplikasi akan menangkap warna dari obyek yang terekam dan menyimpannya dalam 

variabel. Saat kamera tidak digunakan atau saat keluar dari laman maka variabel akan 

dibuang sehingga memori bisa diakses kembali. 

 

 

d) Proses pencocokan wajah dengan data awal dilakukan dengan metode eigenface,dengan 

memanggil fungsi “Nativemethods.trainFacesTask” dari modul library opencv. Jika wajah 

cocok maka akan muncul dialog yang berisi informasi pengguna berupa nama dan tingkat 
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kemiripan.jika informasi tersebut sesuai, pengguna dapat menekan tombol “benar” yang 

kemudian akan disimpan pada database riwayat. 

 

 

3.    PEMBAHASAN  

3.1    Kondisi Pengujian  

Adapun ketentuan kondisi pengujian dalam analisis adalah sebagai berikut:  

1. Sampel wajah yang digunakan adalah wajah yang menghadap kamera. 

2. Jarak antara wajah dan kamera 20-30cm.  

3. Tipe wajah yang di gunakan adalah berkcamata dan tidak berkacamata. 

 

3.2.  Parameter Uji 

Pengujian dilakukan dengan tiga kondisi,untuk mencari akurasi pengenalan wajah adalah dengan 

membagi test/sampel yang berhasil dengan jumlah sampel percobaan. Berikut adalah persamaan yang 

digunakan untuk menghitung akurasi: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑗𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑛𝑎𝑙𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Nilai akurasi direpresentasikan dalam True acceptance rate (TAR) adalah jumlah deteksi benar antara 

gambar masukan dengan identitas yang sesuai. Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk 

menghitung TAR: 

𝑇𝐴𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝐴𝑅

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

False acceptance rate (FAR) adalah kesalahan dalam identifikasi gambar masukkan. FAR juga dapat 

diartikan ketidaksesuaian antara wajah dengan identitas yang diberikan. Wajah A namun dikenali 

sebagai wajah B. Berikut adalah berikut yang digunakan untuk menghitung FAR: 
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𝐹𝐴𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝐴𝑅

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

3.3 Pengujian Tipe Wajah 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tipe wajah yang berkacamata dan tidak 

berkacamata, sampel yang diuji terdiri dari 30 sampel wajah yang masing-masing pengujian 

dilakukan sebanayak 3 kali. Dengan memperhatikan hasil presentase TAR dan FAR. Hasil pengujian 

skenario ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Akurasi sistem terhadap tipe wajah 

Tipe Wajah 

Jumlah % 

TAR FAR TAR FAR 

Tidak Berkacamata (31) 29 2 93,5 6,5 

Berkacamata (15) 15 0 100 0 

 

Dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1 diketahui bahwa akurasi pada tipe wajah tanpa 

kacamatan dan dengan kacamata masing-masing 93,5% dan 100%. Pada wajah tanpa kacamata 

dijumpai nilai FAR atau kesalahan deteksi sebesar 6,5%. Oleh karena aplikasi yang dikembangkan 

belum mendukung untuk mekanisme penolakan, maka semua masukan wajah akan dikenali atau 

diberikan identitas sesuai dengan vector fitur yang paling dekat. Wajah dengan kacamata mempunyai 

akurasi hingga 100%, ini dapat dikarenakan oleh perbedaan kacamata dapat memberikan fitur 

spesifik sehingga memberikan perbaikan akurasi deteksi. 

3.4 Pengujian Terhadap Jarak 

Pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jarak terbaik agar aplikasi memberikan akurasi 

tertinggi. Skenario uji adalah memberikan jarak 20 cm sampai 30 cm antara smartphone dan wajah. 

Pengujian dilakukan sebanyak 90 kali. Hasil pengujian ini disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Akurasi sistem terhadap jarak 

Jarak (cm) Jumlah % 

TAR FAR TAR FAR 

20 52 38 57 43 

30 51 39 56 44 
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Dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 2, nilai TAR dan FAR tidak berbeda 

signifikan. Sehingga dapa disimpulkan bahwa sistem ini dapat bekerja dengan baik pada range jarak 

antara 20-30 cm.  

3.5 Pengujian Delay 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui delay sistem dalam memproses gambar wajah hingga 

otentikasi selesai dilakukan. Pengujian dilakukan sebanyak 15 kali dimana waktu dicatat secara 

otomatis oleh aplikasi dalam rentang waktu mengambil gambar wajah hingga identifikasi berakhir. 

Hasil pengujian ini disajikan pada Tabel 3. Rata-rata delay proses sistem ini adalah 3,93 detik.  

 

Tabel 3. Delay proses deteksi 

Pengujian ke- Delay 

(detik) 

Rata-rata 

1 3,87  

 

 

 

 

 

3,93 detik 

2 3,46 

3 3,36 

4 3,33 

5 3,60 

6 3,47 

7 3,64 

8 3,89 

9 3,33 

10 4,29 

11 5,51 

12 5,59 

13 3,33 

14 4,33 

15 4,05 

 

 

4.    KESIMPULAN  

Pada penelitian ini telah direalisasikan sebuah sistem presensi otomatis melalui pengenalan wajah 

menggunakan smartphone. Aplikasi yang dikembangkan mampu melakukan deteksi dan pengenalan 

image wajah secara real-time. Aplikasi bekerja pada smartphone Android dengan spesifikasi sistem 

operasi minimum Android 7.1.1. Akurasi tertingi sebesar 100%, diperoleh pada kondisi subjek 

memakai kacamata. Sistem ini mampu bekerja secara real-time dengan delay rata-rata yang diberikan 

sebesar 3,93 detik. Penelitian ini masih terbuka peluang untuk dikembangkan dimasa mendatang 

khususnya usaha untuk meningkatkan akurasi deteksi. Metode atau library lainnya dalam mengenali 

wajah dapat diaplikasikan dalam tujuan meningkatkan akurasi deteksi. Pengujian terhadap subjek 

yang belum terdaftar juga perlu dilakukan untuk mengetahui performa sistem dalam menolak subjek 

yang tidak dikenali. 
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